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ABSTRACT

Learning activities and an unpleasant classroom atmosphere make students easily bored and
unfocused in participating in learning activities, the ongoing impact of this is not optimal absorption of
learning material to students. The existence of these problems encourages this study to examine the
effect of the SQ4R model assisted by flannel board media on reading skills in Indonesian Language in
grade 1l elementary school students. The type of research used was a quasi experiment with a non-
equivalent control group design. The population in this study amounted to 540 students consisting of 16
classes, the sample was selected using cluster random sampling technique, the data was collected
using multiple choice objective tests with four answer choices (a,b,c,d). The research data were
analyzed using descriptive statistical analysis techniques and inferential statistical analysis techniques.
The results of data analysis obtained that teount is 3.435 with a significance level of 5% obtained tiapie IS
1.99773. This shows that there is a significant difference in reading comprehension skills in Indonesian
between the group of students taught with the SQ4R model assisted by flannel board media and the
group that is not taught using the SQ4R model assisted by flannel board media. Thus it can be concluded
that learning using the SQ4R model assisted by flannel board media has a significant positive effect on
reading skills in Indonesian language in grade Il elementary school students.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah hal yang sangat penting bagi manusia. Pendidikan sangat berkaitan dengan
pembelajaran atau ilmu pengetahuan. Interaksi guru dan murid sangat berkaitan dengan pembelajaran.
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Guru berperan sebagai pendidik yang akan memberikan pembelajaran kepada peserta didik, sedangkan
siswa berperan sebagai seseorang yang menerima atau memilih pembelajaran oleh guru dari berbagai cara
(Riyana, 2011; Supriadi et al., 2020). Pembelajaran adalah kegiatan yang dirancang oleh guru agar siswa
melakukan kegiatan belajar untuk mencapai tujuan atau kompetensi yang diharapkan, dalam merancang
kegiatan pembelajaran ini, seorang guru semestinya memahami karakteristik siswa, tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai atau kompetensi yang harus dikuasai siswa, materi ajar yang akan disajikan, cara
digunakan, bagaimana mengemas penyajian materi serta penggunaan bentuk dan jenis penilaian (Hidayat
et al,, 2020; Sudiati & Nurhidayah, 2017; Sulastri & Masriqon, 2021). Pembelajaran memiliki komponen
yaitu tujuan, metode, materi dan juga evaluasi. Guru juga harus memperhatikan keempat komponen seperti
memilih metode, media, pendekatan dan strategi dalam melakukan pembelajaran (Arisandy et al., 2021;
Dewi & Sunarso, 2020; Parini, 2022).

Bahasa Indonesia merupakan alat komunikasi yang kita gunakan sehari - hari. Bahasa Indonesia
sangat penting diajarkan sekolah - sekolah di Indonesia dimulai dari tingkat sekolah dasar. Pembelajaran
Bahasa Indonesia di sekolah dasar merupakan mata pelajaran yang wajib di dapat guna mengedukasi
masyarakat sedari kecil dalam upaya menyatukan Indonesia dan tidak ditinggalkan seiring berkembangnya
zaman (Afriyanti et al.,, 2018; Hardiyana, 2016; Wulan Dari et al., 2022). Bahasa Indonesia memiliki empat
keterampilan yaitu keterampilan membaca, keterampilan menulis, keterampilan berbicara dan
keterampilan menyimak. Saat ini banyak peserta didik yang kurang dalam membaca. Salah satu penyebab
kurangnya membaca yaitu motivasi. Motivasi membaca sangat penting bagi anak untuk membantu mereka
menjadi pembelajar jangka panjang atau pembaca seumur hidup (Nuraini & Abidin, 2020; Yunita Anindya
etal.,, 2019). Adanya kesediaan orang tua untuk menyediakan buku-buku berkualitas tinggi untuk anak-anak
membaca di rumah sangat penting untuk menumbuhkan minat baca mereka.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilaksanakan dengan wali kelas III di SD Gugus
Kapten Kompyang Sujana, adapun permasalahan yang dihadapi saat melakukan wawancara yaitu terletak
pada kemampuan membaca Bahasa Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan data yang berasal dari guru saat
melakukan observasi yakni rata - rata nilai membaca pemahaman dalam Bahasa Indonesia yaitu 57,59%
siswa yang kurang. Ditemukan bahwa proses pembelajaran yang sudah berlangsung cukup baik. Terdapat
siswa yang mengalami kesulitan membaca pemahaman karena beberapa faktor. Faktor yang pertama yaitu
siswa menganggap membaca pemahaman dalam Bahasa Indonesia sulit dikarenakan banyak mengandung
hapalan dan maksud tertentu yang membuat siswa bingung. Faktor yang kedua yaitu siswa masih merasa
kurang percaya diri ketika ingin berpendapat maupun ketika ingin bertanya pada guru. Faktor yang ketiga
yaitu tidak pahamnya siswa terhadap materi pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi penyebab kurangnya
kemampuan membaca pemahaman siswa. Faktor yang keempat yaitu siswa bosan jika hanya menggunakan
model dan media pembelajaran yang kurang bervariatif. Kondisi tersebut menyebabkan siswa kesulitan
dalam menjawab berbagai permasalahan yang ditemukan dalam proses pembelajaran.

Salah satu cara untuk menyelesaikan masalah ini adalah dengan mengubah model pembelajaran
yang berlangsung. Model ini mengubah pendekatan yang berpusat pada guru menjadi pendekatan yang
berpusat pada kemampuan siswa. Model ini akan meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir Kkritis,
logis, inovatif, produktif, dan kreatif. Selain itu, guru juga harus memiliki kemampuan untuk memilih bahan
pelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa yaitu model pembelajaran SQ4R (Fatma Dewi et al., 2019;
Juwantara, 2019).

Menurut penelitian SQ4R adalah pengembangan dari SQ3R dengan menambahkan unsur reflect,
yaitu aktivitas memberikan contoh bacaan dan mambayangkan konteks actual yang relevan. Dengan adanya
model pembelajaran SQ4R diharapkan dapat membantu siswa dalam membaca pemahaman dalam Bahasa
Indonesia dengan kreatif, inovatif dan aktif, serta dapat memperoleh informasi dan makna yang mudah
dipahami. Selain itu dalam proses pembelajaran siswa memiliki beberapa hal yang sulit dipahami, maka
diperlukan suatu alat bantu berupa media agar memperjelas materi ajar yang akan diajarkan kepada
peserta didik (Irhandayaningsih, 2020; Wong et al., 2013). Adapun salah satu media pembelajaran yang
dapat digunakan di sekolah dasar kelas rendah yaitu membaca pemahaman dalam Bahasa Indonesia yaitu
papan flannel. Model serta media yang jika dipadukan diharapkan pembelajaran dalam membaca
pemahaman dalam Bahasa Indonesia yaitu menangkap judul dari bacaan, menentukan ide pokok bacaan,
menjawab pertanyaan berdasarkan isi bacaan, dan kemampuan menceritakan kembali isi bacaan menjadi
meningkat (Hwang et al.,, 2022a; Vieira et al., 2019).

Pemilihan model dan media pembelajaran ini juga bertumpu pada hasil penelitian yang telah
dilaksanakan sebelumnya halaman. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya yakni terdapat
kesamaan model pembelajaran SQ4R (Fatma Dewi et al., 2019). Sejalan dengan hal tersebut penelitian yang
dilakukan juga terdapat kesamaan pada media pembelajaran yaitu media papan flanel (Hastuti etal., 2019).
Dari penelitian - penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa model SQ4R berbantuan media papan flanel
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berhasil dan dapat mempengaruhi kemampuan belajar siswa dengan efektif. Hal ini dapat diketahui dengan
perolrhan skor post-test lebih besar dibandingkan dengan hasil pre-test. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya yaitu meneliti perpaduan antara model SQ4R dengan media papan flanel untuk
menciptkan suasana kelas yang lebih aktif dan kreatif sehingga dapat berdampak pada kemampuan
membaca yang dicapai oleh siswa. Novelty dari penelitian ini dilakukan untuk mengatasi permasalah
pencapaian kemampuan membaca siswa yang diakibatkan oleh aktivitas yang membosankan dan suasana
pembelajaran yang tidak bermakna bagi siswa sehingga permasalahan tersebut harus segera diatasi agar
tidak terus berlanjut. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh model SQ4R berbantuan media
papan flanel terhadap kemampuan membaca dalam Bahasa Indonesia pada siswa kelas III Sekolah Dasar.

2. METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu penelitian
eksperimen dengan desain eksperimen semu (quasy experimental design) (Rogers & Revesz, 2019). Dalam
desain ini mempergunakan dua kelas yaitu kelas yang mendapatkan perlakuan khusus dengan penerapan
model pembelajaran SQ4R berbantuan media papan flanel dijadikan kelas eksperimen dan kelas yang
menerapkan pembelajaran yang tidak menggunakan odel pembelajaran SQ4R berbantuan media papan
flannel dijadikan kelas kontrol. Distribusi populasi dalam penelitian ini terdiri dari 7 sekolah, untuk
menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen, teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah cluster random sampling.

Metode pengumpulan data merupakan cara atau teknik yang dilakukan untuk mengumpulkan data
penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode tes yang disusun
sendiri oleh peneliti. Dalam penelitian ini menggunakan tes tertulis dengan jenis tes objektif bentuk pilihan
ganda yaitu dengan empat pilihan jawaban (a,b,c,d) sebanyak 30 butir soal. Tes ini digunakan untuk
mengumpulkan data nilai kemampuan membaca siswa pada aspek kognitif sebelum dan sesudah
menerapkan SQ4R berbantuan media papan flanel. Teknik penilaian tes menggunakan skala 0-1 dan
pemberian skor tidak memperhitungkan tingkat kesukaran soal. Apabila siswa menjawab dengan tepat
maka mendapatkan skor 1. Sedangkan, apabila siswa menjawab tidak tepat maka mendapatkan skor 0. Skor
setiap jawaban dijumlahkan dan jumlah tersebut menjadi skor variabel kemampuan membaca pemahaman
dalam Bahasa Indonesia.

Setelah data diperoleh dan terkumpul, maka data-data tersebut harus dianalisis. Metode analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis
statistik inferensial. Teknik analisis statistik deskriptif merupakan teknik pengolahan data dengan
menggunakan rumus-rumus statistik deskriptif seperti: distribusi frekuensi, grafik, angka rata-rata,
median, modus, mean dan standar deviasi, untuk memberikan gambaran mengenai keadaan dari suatu
objek/variabel tertentu sehingga didapat kesimpulan umum (Nasution, 2017). Metode analisis statistik
inferensial merupakan cara dalam pengolahan data untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian yang
ajukan, berdasarkan hasil pengujian ini peneliti dapat menarik kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Berdasarkan data yang diperoleh dan analisis statistik yang dilakukan, maka hasil analisis data
statistik deskriptif pre-test pada kelompok eksperimen disajikan pada Gambar 1, dan Tabel 1.

Chart Title
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Gambar 1. Grafik Polygon Skor Pre-Test Kelompok Eksperimen
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Tabel 1. Deskripsi Data Pre-Test Kelompok Eksperimen

Statistik Kemampuan membaca
Mean 17,36
Median 16,00
Modus 15,91
Standar deviasi 3,413
Varians 16,648

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa mean (17,36) lebih besar daripada median (16,00) dan
median lebih besar daripada modus (15,91) (M>Me>Mo), sehingga membentuk kurva juling positif. Hal ini
menunjukkan sebagai besar subjek cenderung memperoleh skor rendah. Selanjutnya konversi rata-rata
skor pre-test kelompok eksperimen dalam kategori skala penilaian dengan M% = 57 berada pada kategori
rendah.

Berdasarkan data yang diperoleh dan analisis statistik yang dilakukan, maka hasil analisis data
statistik deskriptif post-test pada kelompok eksperimen disajikan pada Gambar 2, dan Tabel 2.

Chart Title
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Gambar 2. Grafik Polygon Skor Post-Test Kelompok Eksperimen

Tabel 2. Deskripsi Data Post-Test Kelompok Eksperimen

Statistik Kemampuan membaca
Mean 24,45
Median 25,47
Modus 25,86
Standar deviasi 4,359
Varians 22,55

Diketahui bahwa mean (24,25) lebih besar daripada median (25,47) dan median lebih besar
daripada modus (25,86) nilai (M < Me < Mo), sehingga membentuk kurva juling Negatif. Hal ini
menunjukkan sebagai besar subjek cenderung memperoleh skor tinggi. Selanjutnya konversi rata-rata skor
post-test kelompok eksperimen dalam kategori skala penilaian dengan M% = 81 berada pada kategori
tinggi.

Berdasarkan data yang diperoleh dan analisis statistik yang dilakukan, maka hasil analisis data
statistik deskriptif pre-test pada kelompok kontrol disajikan pada Gambar 3 dan Tabel 3.

Chart Title
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Gambar 3. Grafik Polygon Skor Pre-Test Kelompok Kontrol
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Tabel 3. Deskripsi Data Pre-Test Kelompok Kontrol

Statistik Kemampuan membaca
Mean 17,18
Median 16,66
Modus 15,83
Standar deviasi 3,678
Varians 13,52

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa mean (17,18) lebih besar daripada median (16,66) dan
median lebih besar daripada modus (15,83) (M>Me>Mo), sehingga membentuk kurva juling positif. Hal ini
menunjukkan sebagai besar subjek cenderung memperoleh skor rendah. Selanjutnya konversi rata-rata
skor pre-test kelompok kontrol dalam kategori skala penilaian dengan M% = 57 berada pada kategori
rendah.

Berdasarkan data yang diperoleh dan analisis statistik yang dilakukan, maka hasil analisis data
statistik deskriptif post-test pada kelompok kontrol disajikan pada Gambar 4 dan Tabel 4.

Chart Title
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Gambar 4. Grafik Polygon Skor Post-Test Kelompok Kontrol

Tabel 4. Deskripsi Data Post-Test Kelompok Kontrol

Statistik Kemampuan membaca
Mean 20,72
Median 22,00
Modus 22,03
Standar deviasi 4,087
Varians 16,703

Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa mean (24,25) lebih besar daripada median (25,47) dan
median lebih besar daripada modus (25,86) nilai (M < Me < Mo), sehingga membentuk kurva juling Negatif.
Hal ini menunjukkan sebagai besar subjek cenderung memperoleh skor tinggi. Selanjutnya konversi rata-
rata skor post-test kelompok kontrol dalam kategori skala penilaian dengan M% = 69 berada pada kategori
sedang.

Selanjutnya dianalisis menggunakan uji-t. sebelumnya dilakukan uji prasyarat meliputi uji
normalitas sebaran data dan homogenitas varians. Hasil analisis uji normalitas sebaran data post-test
kelompok eksperimen dan kontrol dapat disajikan pada Tabel 5 dan hasil analisis uji homogenitas varians
data post-test kelompok eksperimen dan kontrol disajikan pada Tabel 6.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data

No Data % hitung %2 tabel Kesimpulan
1 Post Test Eksperimen 6,300 11,07 Normal
2 Post Test Kontrol 8,452 11,07 Normal

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Varians

Data Fhitung Fiapel Kesimpulan
Kelompok Eksperimen 1,350 3,991 Homogen
Kelompok Kontrol
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Berdasarkan hasil uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varians yang disajikan
berdasarkan Tabel 5 dan Tabel 6 menyatakan bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal dan
homogen. Dilanjutkan dengan pengujian hipotesis penelitian yakni menggunakan analisis uji-t. Hasil
perhitungan Uji-T disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil perhitungan uji - t (¢ -test)

Kelompok Banyak Rata - rata Varians Derajat b ¢
P subjek (n)  skor (X) (5%) kebebasan hitung tabel
Eksperimen 33 24,454 22,553 64 3,435 1,99773
Kontrol 33 20,727 16,705

Berdasarkan Tabel 7, Dapat disimpulkan bahwa ty;,,,, adalah 3,435 dengan taraf signifikansi 5%
didapatkan t;qj.; adalah 1,99773. Hal ini menunjukkan bahwa ty;1ng > traper Sehingga Ho ditolak dan Hi
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan membaca
pemahaman dalam Bahasa Indonesia antara kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model SQ4R
berbantuan media papan flanel pada kelas III Sekolah Dasar.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2023 /2024 terhadap siswa kelas III Sekolah Dasar Pada
penelitian ini menggunakan dua kelas yang menjadi sampel penelitian, yakni dari kelas kelas eksperimen
dibelajarkan dengan menggunakan model SQ4R berbantuan media papan flannel, lalu kelas kelas control
tidak dibelajarkan dengan menggunakan model SQ4R berbantuan media papan flannel atau dibelajarkan
secara konvesional (Isna etal., 2021; Putri Pratiwi & Muharam, 2022). Kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol diberikan perlakuan sebanyak 6x dan setelah perlakukan tersebut kemudian dilaksanakan
pemberian post-test untuk memperoleh data mengenai kemampuan membaca pemahaman dalam Bahasa
Indonesia (Hwang et al., 2022b; Krismanto et al., 2015).

Perbedaan yang ditimbulkan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol disebabkan oleh penerapan
model pembelajaran SQ4R berbantuan media papan flannel yang digunakan di kelas eksperimen.
Penerapan model pembelajaran SQ4R yaitu (Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review) yang memiliki
kelebihan yaitu dalam proses pembelajarannya lebih menekankan pada proses kerjasama antara individu
yang satu dengan lainnya dalam suatu kelompok untuk saling berinteraksi membahas suatu materi ajar
sehingga seluruh siswa dapat mengeluarkan pendapatnya dan juga dapat dan dapat membantu siswa untuk
lebih memahami suatu bacaan (Fatma Dewi et al,, 2019; Vieira et al,, 2019). Model pembelajaran SQ4R
menjadi lebih bermakna apabila penerapannya dikolaborasikan dengan media berupa papan flannel,
dengan media ini sebagai benda konkrit dalam pemahaman nilai kemampuan membaca pemahaman
Bahasa Indonesia dan Memahami informasi tentang cuaca Selama kegiatan pembelajaran siswa mampu
bekerja sama dalam kelompok dan lebih aktif (Mahardin et al., 2022; Solehuzain & Dwidayati, 2017). Model
pembelajaran SQ4R melalui media papan flannel dimaksud sebagai kegiatan yang membuat siswa lebih
aktif dikarenakan mereka bukan hanya membaca teks bacaan saja tetapi dapat juga membuat pertanyaan,
menganalisis jawaban yang tepat dan juga berperan aktif dalam presentasi kelompok.

Berbeda dengan kelompok kontrol yang tidak dibelajarkan dengan model pembelajaran SQ4R
berbantuan media papan flannel. Secara teori pembelajaran yang menggunakan model konvensional
merupakan pembelajaran dengan cara yang tradisional atau menekankan pada metode ceramah, sehingga
pembelajaran masih berpusat pada guru dan menyebabkan siswa kurang aktif (Tatminingsih, 2019;
Zubaidah, 2019). Pada pembelajaran konvensional lebih bersifat monoton karena hanya berpatokan pada
buku pegangan saja. Sehingga menyebabkan siswa menjadi lebih mudah bosan dalam kegiatan
pembelajaran.

Pada penelitian ini, didapatkan hasil analisis hipotesis yaitu terdapat perbedaan yang signifikan
kemampuan membaca pemahaman dalam Bahasa Indonesia yang dibelajarkan dengan model SQ4R
berbantuan media papan flannel dengan kelompok yang tidak dibelajarkan dengan model S@Q4R berbantuan
media papan flannel dengan rerata skor pada siswa kelompok eksperimen yaitu 24,454 dan kelompok
kontrol yaitu 20,727 dan Dari hasil analisis terdapat perolehan tytyng = 3,435 dan ty4peadalah 1,99773
sehingga thitung = 3435 < tiaper = 1,99773. Hal ini membuktikan bahwa dari kemampuan membaca
pemahaman dalam Bahasa Indonesia yang dibelajarkan menggunakan model SQ4R berbantuan media
papan flannel lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata - rata dari kemampuan membaca pemahaman
dalam Bahasa Indonesia yang tidak dibelajarkan dengan model SQ4R berbantuan media papan flannel.
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Sehubung dengan pemaparan tersebut, maka bisa disimpulkan bahwa terdapat perbedaan dari
siswa yang dibelajarkan dengan model SQ4R berbantuan media papan flannel terhadap kemampuan
membaca Bahasa Indonesia pada siswa kelas III Sekolah dasar dengan yang tidak dibelajarkan model SQ4R
berbantuan media papan flannel. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan referensi kepada guru dalam
merancang kegiatan belajar yang menyenangkan, aktif dan inovatif bagi siswa dengan mempergunakan
model pembelajaran SQ4R berbantuan media papan flannel terhadap materi Bahasa Indonesia guna
mengoptimalkan kualitas proses dan kemampuan membaca siswa.

4, SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan ini menunjukan bahwa mosdell SQ4R
berbantuan media papan flanel dapat meningkatkan kemampuan membaca dalam Bahasa Indonesia kelas
Il Sekolah Dasar. Diketahui bahwa pada kelompok yang diberikan perlakuan berupa model pembelajaran
SQ4R berbantuan media papan flannel diperoleh hasil rata - rata lebih tinggi dari pada kelompok yang tidak
diberikan perlakuan berupa berupa model pembelajaran SQ4R berbantuan media papan flanel . Hal ini
dapat terjadi dikarenakan aktivitas pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran SQ4R
berbantuan media papan flannel dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, menarik, dan
mengaktifkan siswa untuk belajar sehingga menyebabkan pencapaian kemampuan membaca pemahaman
menjadi tinggi.
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